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ABSTRAK 

 

Delia Puspa (2023):  Analisis Metode Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil 

(PNS)  Dalam Pencegahan Stunting pada Anak Usia Dini  

5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak An-Namiroh Pusat 

Kota Pekanbaru 

 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Metode Ekonomi 

Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) Dalam Pencegahan Stunting Pada Anak 

Usia Dini 5-6 tahun di TK An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

dilatar belakangi bahwa tingkat sosial ekonomi mempengaruhi kemampuan 

keluarga untuk mencukupi kebutuhan zat gizi balita, disamping itu keadaan 

sosial ekonomi juga berpengaruh pada pemilihan macam makanan tambahan dan 

waktu pemberian makannya serta kebiasaan hidup sehat. Subjek penelitian ini 

adalah orang tua pns dan dua belas anak usia 5-6 tahun sedangkan objek 

penelitian ini  Analisis Metode Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) Dalam 

Pencegahan Stunting pada anak usia dini 5-6 tahun. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

dokumentasi, wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan (vertivikasi). Berdasarkan hasil 

penelitian menyatakan bahwa Orangtua PNS dengan kondisi ekonomi yang baik 

cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap makanan berkualitas dan 

variasi menu makanan yang sehat. Orangtua PNS dengan kondisi ekonomi yang 

baik memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk mendapatkan informasi dan 

pengetahuan tentang pentingnya gizi seimbang dan cara mencegah stunting pada 

anak. Serta ekonomi orangtua pns mampu memberikan metode-metode yang tepat 

untuk pencegahan stunting tersebut.  

 

Kata Kunci:  Analisis, Metode Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) 

Pencegahan Stunting, Anak Usia Dini  5-6 Tahun  
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ABSTRACT 

 

Delia Puspa, (2023): The Economic Method Analysis of Civil Servants 

Parents in Prevention of Stunting in 5-6 Years Old 

Children at Kindergarten of An-Namiroh, Pekanbaru 

City Center 

 

This research aimed at finding out the economic impact of civil servants parents 

in prevention of stunting in 5-6 years old children at Kindergarten of An-

Namiroh, Pekanbaru Center. This research was instigated with many children 

whose physical and motor developments were not optimal, even though their 

parents had high economic and occupational conditions seen from their parents’ 

economy, but on the other hand, the nutritional status of children was still not 

appropriate with their age. The subjects of this research were parents and 12 

children of 5-6 years old.  The object was the economic impact of civil servants 

parents in prevention of stunting in 5-6 years old children.  It was qualitative 

research Observation, documentation, and interview were the methods of 

collecting data. The techniques of analyzing data were data reduction, data 

display, and drawing conclusions (verification). Based on the research findings, it 

stated that there was a significant impact in the prevention of stunting in 5-6 years 

old children at Kindergarten of An-Namiroh Pekanbaru Center.  Civil servants 

parents with good economic conditions tended to have better access to quality 

food and a variety of healthy diets. Civil servants Parents with good economic 

conditions have a higher probability to obtain information and knowledge about 

the importance of balanced nutrition and how to prevent stunting in children. 

Keywords: Method Analysis, Economic of Civil Servants Parents, Prevention 

of Stunting, 5-6 Years Old Children 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan adalah kondisi 

dinamis meliputi kesehatan jasmani, rohani, sosial, dan tidak hanya terbebas 

dari penyakit, cacat, dan kelemahan.Dikatakan sehat secara fisik adalah orang 

tersebut tidak memiliki gangguan apapun secara klinis. Fungsi organ tubuhnya 

berfungsi secara baik, dan dia memang tidak sakit. Sehat secara mental/psikis 

adalah sehatnya pikiran, emosional, maupun spiritual dari seseorang.  

 Contoh orang yang sehat secara mental adalah tidak autis, tidak stress, 

tidak mengalami gangguan jiwa akut, tidak mempunyai masalah yang 

berhubungan  dengan kejiwaan, misalnya kleptomania, psikopat, dan lain-lain. 

Jadi dapat dikatakan bahwa batasan sehat menurut WHO meliputi fisik, mental, 

dan sosial. Sedangkan batasan sehat menurut Undang-undang Kesehatan 

meliputi fisik (badan), mental (jiwa), sosial dan ekonomi.  

  Mengingat program gizi merupakan bagian dari program kesehatan, 

pendidikan kesehatan perlu juga diketahui. Dengan semakin disadari program 

kesehatan yang bersifat holistik, pendidikan kesehatan (health education) 

sebagai salah satu komponennya dirasa sangat penting dan strategis, terutama 

untuk mengubah perilaku mengarah ke pola hidup sehat.
1
 

                                                         
1
 Moh. Ali, “Innovative Leadership Management in Early Children Education,” Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022): 3007–12, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i4.2198. 
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Peran orang tua sangat penting dalam pemenuhan gizi anak, terutama 

ibu. Pengetahuan dan keterampilan yang memadai seharusnya dimiliki oleh 

seorang ibu sebagai modal dalam pemenuhan gizi anak. Orang tua harus dapat 

membentuk pola makan anak, menciptakan situasi yang menyenangkan dan 

menyajikan makanan yang menarik untuk dapat memenuhi kebutuhan gizi anak- 

anaknya. Anak-anak yang tidak memperoleh asupan gizi yang seimbang karena 

pola makan yang buruk akan terjadi malnutrisi yang menyebabkan sistem 

imunitas anak berkurang, pertumbuhan dan perkembangan terhambat, sehingga 

anak tidak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai tahap usianya. 

Dampak jangka pendek adalah terjadinya gangguan pertumbuhan, 

perkembangan otak dan metabolism, akibat jangka panjangnya adalah stunting 

(pendek). 

Pengetahuan dan keterampilan seorang ibu berkaitan erat dengan tingkat 

pendidikan. Semakin tinggi pendidikan akan semakin mudah menerima 

informasi kesehatan, khususnya dibidang gizi sehingga dapat menambah 

pengetahuannya dan mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Orang 

tua dengan pendidikan rendah umunya sulit untuk untuk menerima informasi 

mengenai kesehatan dan gizi sehingga menyebabkan anak tidak cukup 

mendapat makanan bergizi seimbang sehingga kurang mendapat zat gizi 

dengan kuantitas dan kualitas yang cukup bagi anak.  

Selain tingkat pendidikan, pekerjaan orang tua juga berkaitan erat 

dengan status ekonomi keluarga. Status ekonomi secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi status gizi anak. Keluarga dengan status ekonomi baik bisa 
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mendapatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan yang lebih baik juga. 

Kecenderungan stunting pada anak lebih banyak pada keluarga ekonomi 

rendah. Keluarga dengan pendapatan yang terbatas kurang dapat memenuhi 

kebutuhan makannya dalam kuantitas dan kualitasnya. Sehingga sebagian besar 

orang tua dalam memberikan menu makanan terlalu monoton dengan alasan 

ekonomi yang tidak memadai untuk menyajikan menu yang bervariasi. 
2
 

Dalam menetukan status gizi seseorang dapat dilakukan dengan metode 

Antropometri yang artinya ukuran tubuh manusia. Ditinjau dari sudut pandang 

gizi, antropometri gizi berhubungan dengan berbagai macam pengukuran 

dimensi tubuh dan komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan tingkat gizi. 

Pengukuran panjang badan atau tinggi badan anak umumnya tidak 

mendapatkan perhatian yang besar seperti kenaikan berat badan balita. 

Pengukuran tinggi badan tidak rutin dilakukan karena pertambahan yang 

sedikit dan tidak signifikan, sehingga tidak menjadi isu masalah di masyarakat.    

Masalah gizi stunting (balita pendek) merupakan salah satu masalah gizi 

yang krusial, khususnya di negara-negara miskin dan berkembang. Kekurangan 

gizi pada masa tumbuh kembang anak di usia dini akan menghambat 

perkembangan fisik, meningkatnya kesakitan, menghambat perkembangan 

mental anak, dan bahkan menyebabkan kematian. Balita yang mengalami 

masalah gizi stunting memiliki risiko terjadinya penurunan kemampuan 

intelektual, produktivitas, dan kemungkinan risiko mengalami penyakit 

degeneratif di masa mendatang. Stunting sering  dihubungkan dengan kualitas  

                                                         
2
 Hidayatul Munawaroh dkk, “Peranan Orang Tua Dalam Pemenuhan Gizi Seimbang 

Sebagai Upaya Pencegahan Stunting Pada Anak Usia 4-5 Tahun 2022”. Jurnal Sentra Cendekia, 

Universitas Ivet.hlm 49-50 
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anak  tersebut. Hasil  penelitian menunjukkan   bahwa   kurang   gizi   pada 

anak usia dini, salah satunya tercermin dari keadaan stunting, berdampak pada 

rendahnya kemampuan kognitif dan nilai IQ  yang  diasumsikan  dengan  

rendahnya kemampuan belajar dan pencapaian prestasi di sekolah.
3
 

Stunting pada anak usia dini perlu mendapatkan perhatian khusus karena 

dapat menyebabkan buruknya kemampuan kognitif, terhambatnya 

pertumbuhan fisik, perkembangan mental dan status kesehatan pada anak serta 

rendahnya produktivitas. Kasus stunting pada anak dapat dijadikan prediktor 

rendahnya kualitas sumber daya manusia suatu negara. 

Berdasarkan data hasil dari survey status gizi Indonesian tahun 2022 

(SSGI) ialah sebagai berikut: 

 

(Sumber: Buku Saku Stunting Hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) 2022)
4
 

 
 
 
 

                                                         
3
 Dian Wahyuni and Rinda Fithriyana, “Pengaruh Sosial Ekonomi Dengan Kejadian 

Stunting Pada Balita Di Desa Kualu Tambang Kampar,” PREPOTIF : Jurnal Kesehatan 

Masyarakat 4, no. 1 (2020): 20–26, https://doi.org/10.31004/prepotif.v4i1.539. 
4
 Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan,Kementerian Kesehatan RI 
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Pengukuran   panjang  badan   atau  tinggi badan anak umumnya tidak 

mendapatkan perhatian yang besar seperti kenaikan berat badan balita.   

Pengukuran tinggi badan tidak rutin dilakukan karena pertambahan yang 

sedikit dan tidak signifikan, sehingga tidak menjadi isu masalah di masyarakat. 

Terpenuhinya kebutuhan gizi anak  akan menentukan  laju  tumbuh  kembang  

anak. Manifestasi  dan adanya hambatan  pertumbuhan adalah menjadi tidak 

sesuainya berat badan anak dengan usinya. Stunting sering dihubungkan 

dengan kualitas anak tersebut. Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa kurang  

gizi  pada anak usia dini, salah satunya tercermin dari keadaan stunting,  

berdampak pada rendahnya kemampuan kognitif dan nilai IQ yang 

diasumsikan dengan rendahnya kemampuan belajar dan pencapaian prestasi 

disekolah.
5
  

Adapun pendapatan yang dihasilkan oleh orang tua berbeda-beda sesuai 

dengan pekerjaannya masing- masing. Terdapat tiga golongan sosial yaitu 

golongan sosial ekonomi tinggi, golongan sosial ekonomi sedang dan golongan 

sosial ekonomi rendah, tingkatan  ekonomi  menurut  badan  pusat statistik 

(BPS) pendapatan penduduk dibedakan atas empat kriteria yaitu: 

1. Pendapatan sangat tinggi apabila pendapatan rata-rata lebih Rp3.500.000 

per bulan 

2. Pendapatan tinggi apabila pendapatan rata-rata Rp 2.500.000 s.d. Rp 

3.500.000 per bulan 

                                                         
5
 Lea Masan, “Penyuluhan Pencegahan Stunting Pada Balita,” Jurnal Altifani Penelitian 

Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2021): 58–62, 

https://doi.org/10.25008/altifani.v1i1.121. 
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3. Pendapatan sedang apabila pendapatan rata-rata antara Rp1.500.000 s.d. 

Rp 2.500.000 per bulan 

4. Pendapatan rendah apabila pendapatan rata-rata di bawah Rp1.500.000 per 

bulan 

Tingginya pendapatan seseorang dapat diartikan tinggi pula tingkat 

ekonominya. Di samping itu orang yang memiliki penghasilan tinggi biasanya 

memiliki penghasilan tambahan di luar penghasilan pokok. Tingginya taraf 

hidup atau kemampuan ekonomi seseorang akan tinggi pula kualitas dan 

kuantitas kebutuhan seseorang tersebut. Maka dibutuhkan kemampuan yang 

digunakan dalam pemenuhan kebutuhan. Kesejahteraan dalam kehidupan 

sebuah keluarga apabila di dalam keluarga telah terpenuhi segala kebutuhan, 

keselamatan, ketenteraman secara lahir dan batin.
6
    

            Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. 

Pada usia tersebut, perkembangan terjadi sangat pesat. Berdasarkan hasil 

penelitian, sekitar 40% dari perkembangan manusia terjadi pada usia dini. 

Oleh karena itu, usia dini dipandang sangat penting sehingga diistilahkan usia 

emas (golden age). Setiap individu mengalami usia dini, hanya saja usia dini 

tersebut hanya terjadi satu kali dalam fase kehidupan setiap manusia, sehingga 

keberadaan usia dini tidak boleh disia-siakan. Usia dini adalah masa yang 

paling tepat untuk menstimulasi perkembangan individu. Agar dapat 

memberikan berbagai upaya pengembangan, maka perlu diketahui tentang 

perkembangan-perkembangan yang terjadi pada anak usia dini. Pengetahuan 

                                                         
6
 Yayan Hidayatulloh and Pasar Rebo, “The Influence of the Economic Level of Parents 

on the Achievement of Class XI Students at SMK Muhammadiyah 6 Leuwiliang Bogor The 

Influence of the Economic Level of Parents on the Achievement of Class XI Students at SMK 

Muhammadiyah 6 Leuwiliang Bogor,” n.d. 



 

 

7 

tentang perkembangan anak usia dini akan menjadi modal orang dewasa untuk 

menyiapkan berbagai stimulasi, pendekatan, strategi, metode, rencana, media 

atau alat permainan edukatif, yang dibutuhkan untuk membantu anak 

berkembang pada semua aspek perkembangannya sesuai kebutuhan anak pada 

setiap tahapan usianya.
7
 

          Berdasarkan study pendahuluan yang dilakukan peneliti pada orangtua 

siswa di TK An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru, bahwa orangtua masih 

kurang paham tentang masalah gizi stunting tetapi orangtua rentan untuk 

memunuhi gizi pada anaknya. Sehingga dilihat dari ekonomi orangtua disana 

orangtua memiliki kondisi ekonomi dan pekerjaan yang tinggi yang mana 

seharusnya ini merupakan acuan penting untuk pencegahan stunting pada anak 

usia dini. Karena pada hakikatnya pemenuhan gizi seimbang sangat 

bermanfaat bagi kesehatan anak. Hal ini didukung penelitian terdahulu yaitu 

Dian Wahyuni dan Rinda Fitrayuna yang menyatakan bahwa tingkat sosial 

ekonomi mempengaruhi kemampuan keluarga untuk mencukupi kebutuhan 

zat gizi balita, disamping itu keadaan sosial ekonomi juga berpengaruh pada 

pemilihan macam amaknan tambahan dan waktu pemberian makannya serta 

kebiasaan hidup sehat. Hal ini sangat penting berpengaruh terhadap kejadian 

stunting. Maka berdasarkan problematika diatas peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “ANALISIS METODE EKONOMI ORANGTUA 

PEGAWAI NEGRI SIPIL (PNS) DALAM  PENCEGAHAN  STUNTING 

PADA ANAK USIA DINI  5-6 TAHUN DI TAMAN KANAK-KANAK 

AN-NAMIROH PUSAT KOTA PEKANBARU ’’ 

                                                         
7
 Sitti Rahmawati Talango, “Konsep Perkembangan Anak Usia Dini,” Early Childhood 

Islamic Education Journal 1, no. 1 (2020): 92–105, https://doi.org/10.54045/ecie.v1i1.35. 
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B. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Analisis   

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kebijakan menjadi begian-bagian sehingga susunan/tatanan bentuk 

sesuatu yang diuraikan itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara 

lebih terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk 

perkaranya.
8
 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

anailsis adalah suatu fokus kajian yang tersusun dengan jelas dan makna 

lebih mudah dimengerti. 

2. Ekonomi 

Ekonomi adalah sesuatu yang membahas tentang kebutuhan-

kebutuhan manusia dan sarana-prasarana pemenuhannya (ilmu yang 

membahas tentang produksi dan kualitasnya serta bagaimana 

menentukan dan memperbaiki sarana prasarana. 

Secara umum, bisa dibilang bahwa ekonomi adalah sebuah bidang 

kajian tentang pengurusan sumber daya material individu, masyarakat,dan 

negara untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Karena ekonomi 

merupakan ilmu tentang prilaku dan tindakan manusia  untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya 

yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan atau 

distribusi. 

                                                         
8
 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 

2014, hlm. 200  
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3. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

       Standar penggajian PNS di seluruh Indonesia adalah sama, yang 

didasarkan  atas  pangkat/golongan  dan masa kerja pegawai. Perhitungan 

besaran gaji  pokok sekarang ini mengacu  pada masa kerja dan golongan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). PNS dengan masa kerja dan golongan yang 

sama akan memiliki gaji pokok yang sama walaupun bobot pekerjaannya 

berbeda. Perbedaan yang cukup menonjol hanya terletak  pada  tunjangan  

struktural bagi PNS yang memiliki jabatan struktural.
9
 

4. Stunting  

Stunting adalah masalah gizi utama yang akan berdampak pada kehidupan 

sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Selain itu, stunting dapat 

berpengaruh pada anak balita pada jangka panjang yaitu mengganggu 

kesehatan, pendidikan serta produktifitasnya di kemudian hari. Anak balita 

stunting cenderung akan sulit mencapai potensi pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal baik secara fisik maupun psikomotorik.
10

  

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Sosial ekonomi orangtua merupakan hal yang menjadi faktor dalam 

pencegahan stunting pada anak usia dini 5-6 tahun 

b. Metode orangtua PNS dalam pencegahan stunting pada anak usia dini 

5-6 tahun 

                                                         
9
 Arief Daryanto, “Merit System Dalam Manajemen Pegawai Negeri Sipil,” Kebijakan 

Dan Manajemen PNS 1, no. 2 (2007): 1–13. 
10

 Syariefah Hidayati Waliulu, “Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan 

Upaya Pencegahan Stunting Anak Usia Balita,” Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes 9, no. 

4 (2018): 269–72. 
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2. Batasan Masalah 

 Untuk memudahkan penelitian, maka peneliti membatasi masalah 

pada Analisis Metode Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) 

dalam Pencegahan Stunting Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di Tk An- 

Namiroh Pusat Kota Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

maka Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a.  Bagaimana Analisis Metode Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil 

(PNS) dalam Pencegahan Stunting pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di 

Tk An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru? 

b. Faktor- faktor apa sajakah yang mempengaruhi Ekonomi Orangtua 

Pegawai Negri Sipil (PNS) dalam Pencegahan Stunting pada Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun di Tk An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian ini adalah :        

a. Untuk Menganalisis Metode Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil 

(PNS) dalam Pencegahan Stunting pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di 

TK An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru. 

b. Untuk Mengetahui Factor-faktor Apa Sajakah Yang Mempengaruhi 

Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) dalam Pencegahan 
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Stunting pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK An-Namiroh Pusat 

Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya teori atau 

pemahaman mengenai Analisis Metode Ekonomi Orangtua 

Pegawai Negri Sipil (PNS) Dalam Pencegahan Stunting pada Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun sehingga mampu memperkaya sumber-

sumber penelitian sejenis ini.  

2. Sebagai bahan masukan atau referensi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian terkhusus untuk mengetahui Analisis Metode 

Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) dalam Pencegahan 

Stunting pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK An-Namiroh Pusat 

Kota Pekanbaru. 

3. Sebagai referensi penelitian dibidang pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam pengetahuan Analisis Metode Ekonomi Orangtua 

Pegawai Negri Sipil (PNS) dalam Pencegahan Stunting pada Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun di TK An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

 Sebagai syarat penyelesaian studi S1 (Sastra Satu) pada jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

dan mampu menambah wawasan tentang pengetahuan tentang 
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Analisis Metode Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) 

dalam Pencegahan Stunting pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun. 

2. Bagi Masyarakat 

 Sebagai bahan masukan yang membangun bagi masyarakat setelah 

mengetahui hasil penelitian tentang Analisis Metode Ekonomi 

Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) dalam Pencegahan Stunting 

Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun. Sehingga masyarakat dapat 

memperhatikan hal tersebut dengan baik tanpa memberikan 

dampak negatif yang besar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Ekonomi Orangtua PNS 

1. Pengertian Ekonomi Orangtua PNS 

Istilah ekonomi berasal dari bahasa yunani, oikonomia. Kata oikonomia 

berasal dari dua kata yaitu oikos dan nomos. oikos yang berarti rumah tangga dan 

nomos berarti mengatur. jadi oikonomia berarti mengatur rumah tangga. Rumah 

tangga diartikan secara lebih luas, rumah tangga disini berkaitan dengan kelompok  

sosial yang dianggap sebagai rumah tangga sebagai kesatuan kelompok manusia 

yang hidup menurut norma dan tata aturan tertentu. 

Menurut George Soul, ekonomi adalah pengetahuan sosial yang 

mempelajari tingkah laku manusia dalam kehidupan masyarakat khususnya 

dengan usaha memenuhi kebutuhan dalam rangka mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan. Tidak hanya di Indonesia namun juga di luar negeri status sosial 

ekonomi seseorang berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat, pekerjaan, 

bahkan pendidikan. 

 Sebetulnya besar kecilnya penghasilan itu sangat relatif dan tidak bisa 

dipakai sebagai ukuran yang pasti untuk makmur tidaknya suatu keluarga. 

Karena bisa terjadi penghasilaninya besar tetapi masih juga hutang sana-sini. 

Sebaliknya walaupun penghasilannya kecil,tetapi cukup dan tidak punya 

hutang. Oleh karena itu, keadaan ekonomi rumah tangga yang  sehat  tidak  

pertama-tama ditentukan  oleh  banyaknya  penghasilan (uang), melainkan 
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oleh kemampuan keluarga untuk mengelola keuangan dan mengendalikan 

pengeluarannya. 

Tingkat pekerjaan orang tua yang berstatus tinggi sampai rendah 

tampak pada jenis pekerjaan orang tua, yaitu sebagai berikut: 

1. Pekerjaan  yang  menunjukkan  status  sosial  ekonomi  tinggi,  PNS 

golongan IV ke atas,  pedagang besar, pengusaha besar, dokter,. 

2. Pekerjaan yang menunjukkan status sosial ekonomi sedang adalah 

pensiunan PNS golongan IV A ke atas, pedagang menengah, PNS 

golongan IIIb-IIId, guru SMP /SMA, TNI, kepala sekolah, pensiunan 

PNS golongan IId-IIIb, PNS golongan IId-IIIb, guru SD, usaha toko. 

3. Pekerjaan  yang  menunjukkan  status  sosial  ekonomi  rendah  adalah 

tukang bangunan, tani kecil, buruh tani, sopir angkutan dan pekerjaan 

lain yang tidak tentu dalam mendapatkan penghasilan tiap bulannya.
11

 

 

B. Stunting dan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Stunting 

           Stunting merupakan kondisi dimana tinggi badan yang lebih 

pendek/rendah dibandingkan dengan tinggi badan orang lain pada 

seusianya. Stunting atau tinggi/Panjang badan terhadap usia yang rendah 

digunakan sebagai indikator malnutrisi kronik yang digambarkan riwayat 

kurang gizi balita dalam jangkawaktu yang lama. Ada beberapa faktor 

yang dapat menyebabkan tingginya kejadian stunting pada balita. Hal yang 

                                                         
11

 “Aprilia Ulfah-BAB 6 Status Sosial Ekonomi Dan Kesehatan.Docx - Bab 6 Status 

Sosial Ekonomi Dan Kesehatan A. Status Sosial Ekonomi 1. Pengertian Status | Course Hero,” 

n.d., https://www.coursehero.com/file/89110219/Aprilia-Ulfah-BAB-6-status-sosial-ekonomi-dan-

Kesehatandocx/. 
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berhubungan pada kejadian stunting berupa status gizi, masalah kesehatan 

pada anak, kebiasaan mengkonsumsi makan makanan instan, dan tinggi 

badan ibu.
12

 

          Stunting atau  anak pendek digambarkan sebagai seorang balita yang 

memiliki tinggi badan lebih rendah dari standar tinggi badan balita 

seumurnya. Stunting merupakan salah satu karakteristik yang menandakan 

menjadi masalah gizi yang berulang dan dalam waktu yang lama. Stunting   

pada awal masa anak anak di ketahuai memiliki tingkat kecerdasan, 

motorik, dan integrasi neuro sensorik yang lebih rendah. Stunting pada 

masa balita akan mempengaruhi kualitas kehidupan di masa usia sekolah, 

remaja, bahkan dewasa.
13

 

          Adapun   penyebab stunting secara  tidak  langsung  dikarenakan  

kurangnya  pola hidup  bersih  dan  sehat,  dan sektor  sosial  ekonomi 

masyarakat yang rendah. Faktor ekonomi merupakan faktor utama 

terjadinya  stunting  karena dalam kondisi  ekonomi yang buruk  dimiliki  

oleh masyarakat akan memicu terbatasnya ketersediaan pangan  di  rumah  

tangga,  dan  berakibat  kepada kondisi  gizi  kurang  baik  pada  ibu  hamil 

dan anak yang mengakibatkan anak mengalami stunting. Kerangka 

permasalahan yang dijelaskan diatas merupakan bersifat dua arah, dimana 

                                                         
12

 Shelin Cantika Maharani and Shahrul Rahman, “Pencegahan Stunting Melalui Edukasi 

Pada Masyarakat Kelurahan Pasar Merah Barat” 3, no. 3 (n.d.). 
13

 Waliulu, “Pengaruh Edukasi Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Upaya Pencegahan 

Stunting Anak Usia Balita.” 
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faktor ekonomi menjadi penyebab dasar terjadinya stunting, dan juga akan 

berdampak jangka panjang  dari  kondisi  stunting.
14

 

            Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah kurangnya 

pemantauan terhadap tumbuh kembang anak terutama dalam pengukuran 

berat badan dan tinggi badan. Hal ini dilakukan agar balita yang 

mengalami stunting dapat tersaring dengan cepat dan dapat dilakukan 

penanganan secara dini. Untuk itu diperlukan upaya untuk menanggulangi 

permasalahan gizi tersebut.
15

 

2. Situasi Gizi di Indonesia 

Transisi gizi di Indonesia merupakan isu yang telah terjadi sejak 

bertahun-tahun yang lalu. Sebagai salah satu dari Negara berkembang, 

transisi gizi di Indonesia ditandai dengan pergantian pola makan,dari tinggi 

karbohidrat dan serat menjadi tinggi gula,lauk, dan lemak. Pengusaha 

asing banyak mendirikan gerai makanan cepat saji di Indonesia, seperti 

ayam goreng, hot dog, pizza, hamburger, dan lain-lain. Hal ini dapat 

meningkatkan keanekaragaman makanan di Indonesia, tetapi apabila tidak 

disikapi dengan baik dapat menyebabkan perubahan pola makan yang 

tidak terkontrol dan berujung pada penyakit kronis dan degeneratif.  

رَ ٱلْبَحْرَ لِتَأكُْلىُا۟ مِىْهُ لَحْمًا طرَِيًّا وَتسَْتَخْرِجُىا۟ مِىْهُ حِلْيةًَ تلَْبَسُىوهََا وَترََ  فلُْكَ مَىَاخِرَ فِيهِ ي ٱلْ وَهىَُ ٱلَّذِي سَخَّ  

 وَلِتَبْتَغُىا۟ مِه فَضْلهِِۦ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

                                                         
14

 Delian Adlofeno et al., “Sosialisasi Stunting Sebagai Upaya Pencegahan Stunting Di 

Desa Jerowaru, Kabupaten Lombok Timur,” Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA 4, no. 3 

(2022): 113–15, https://doi.org/10.29303/jpmpi.v4i3.2018. 
15

 Arnati Wulansari, “Edukasi Gizi Sebagai Upaya Pencegahan Balita Stunting Di 

Tanjung Jabung Barat,” Jurnal Abdimas Kesehatan (JAK) 4, no. 1 (2022): 28, 

https://doi.org/10.36565/jak.v4i1.179. 
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Arab-Latin: Wa huwallażī sakhkharal-baḥra lita`kulụ min-hu laḥman 

ṭariyyaw wa tastakhrijụ min-hu ḥilyatan talbasụnahā, wa taral-fulka 

mawākhira fīhi wa litabtagụ min faḍlihī wa la'allakum tasykurụn. 

Artinya: Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar 

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 

mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 

melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 

dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. Surat-An-nahl-ayat-14. 

 Permasalahan gizi kurang didominasi oleh anak-anak dan wanita, 

ditambah dengan permasalahan gizi lebih yang terjadi pada penduduk 

sejak usia muda. Resiko beban ganda malnutrisi akan semakin meningkat 

dengan semakin tingginya tingkat sosioekonomi suatu rumah tangga. Akan 

tetapi, variasi nilai indeks massa tubuh (IMT) yang terdapat pada 

masyrakat tidak selamanya disebabkan oleh faktor sosial ekonomi. 

Prevalensi stunting dibeberapa provinsi di Indonesia masih tergolong 

tinggi. Walupun demikian, prevalensi anak berusia dibawah dua tahun dan 

bayi obesitas semakin meningkat.
16

 

3. Stunting di Indonesia 

        Pada tahun 2018, Global Nutrition Report menyatakan bahwa 

Indonesia merupaka 1 di antara 26 negara yang sedang menghadapi dua 

bentuk masalah gizi dengan prevalansi masalah lebih dari (>20%), salah 

satunya adalah stunting pada balita. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi stunting pada balita di 
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Indonesia sebesar 30,8 % atau terjadi pada sekitar 7 juta balita.
17

  

Indonesia merupakan salah satu negara yang mengalami beban ganda 

malnutrisi (DBM). Ketika permasalahan gizi kurang di Indonesia belum 

sepenuhnya terselesaikan, berbagai data kesehatan menunjukkan 

peningkatan masalah gizi lebih. 

             Menurut Predergast, 2014 salah satu fenomena beban gizi ganda 

adalah stunting yang terjadi bersamaan dengan kondisi kelebihan gizi, 

seperti kelebihan berat badan dalam satu rumah tangga atau individu. 

Tinggi badan yang pendek sering kali tidak dianggap sebagai masalah, 

tetapi kondisi sindrom stunting dapat mengarah pada perubahan patologis 

berganda.
18

 

4.  Dampak Stunting 

              Stunting dapat terjadi sejak saat didalam kandungan, dimana 

proses terjadinya stunting bersamaan dengan hambatan pertumbuhan dan 

perkembangan organ-organ vital laiinnya,termasuk otak, jantung, ginjal, 

dan lainnya. Artinya, stunting tidak hanya ditandai dengan gagal tumbuh 

(pendek), tetapi juga gagal kembang (gangguan kognitif) dan gangguan 

metabolism tubuh yang menyebabkan risiko terkena PTM. Stunting yang 

terjadi sebelum anak berusia dua tahun dijadikan indikasi penurunan 

kemampuan kognitif pada usia selanjutnya bila diikuti oleh stimulasi 

psikososial yang memadai, sehingga dapat berdampak terhadap 

kemampuan akademis atau pendidikan dikemudian hari. Sementara iru, 
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pendidikan sering kali berhubungan dengan tingkat ekonomi seseorang, 

dimana rendahnya pendapatan berpeluang besar terhadap risiko hidup 

dalam kemiskinan. Siklus ini sulit untuk diputus, kecuali dengan peran 

serta dari semua pihak. 

           Lebih jauh, stunting yang memengaruhi kualitas sumber daya 

manusia Indonesia, berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi. Merujuk 

pada estimasi dari World Bank, sekitar 1% penurunan tinggi badan pada 

orang dewasa yang disebabkan oleh stunting pada masa kanak-kanak 

berkaitan dengan penurunan produktivitas ekonomi sebesar 1,4%. Selain 

itu, stunting juga berkontribusi terhadap penurunan produktivitas hingga 2-

3% Produk Domestik Bruto (PBD) suatu negara setiap tahunnya. Jika PBD 

Indonesia pada tahun 2018 lalu sekitar 14.837 triliun, maka diperkirakan 

potensi kerugian akibat stunting dapat mencapai sekitar 300-400 triliun 

pertahun. 

        Gagal tumbuh, gangguan struktur dan fungsi saraf, serta sel-sel otak 

yang bersifat permanen menyebabkan penurunan kemampuan kognitif, 

serta meningkatkannya resiko berbagai PTM sebagai akibat gagal tumbuh 

kembangnya organ vital.
19

 

5. Penilaian Status Gizi Secara Antropometri 

         Penilaian status gizi secara antropometri merupakan penilaian status 

gizi berdasarkan ukuran tubuh dan komposisi tubuh. Antropometri adalah 

pengukurn berbagai dimensi tubuh dan komposisi dasar tubuh manusia 
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pada tingkat umur dan gizi yang berbeda. Untuk negara miskin, 

antropometri berguna untuk menggambarkan kecukupan asupan protein 

dan energy. Sementara untuk negara maju, antropometri digunakan untuk 

mengindentifikasi adanya gagal tumbuh dsn obesitas. Terdapat dua jenis 

pada pengukuran antropometri yaitu pengukuran antropometri ukuran 

tubuh dan pengukuran antropometri komposisi tubuh.
20

 

 

C. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

                Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini merupakan upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

delapan tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dengan 

upaya program pembinaan yang terencana dan sistematis diharapkan anak 

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal. Tantangan 

yang dihadapi PAUD adalah bagaimana cara mendidik anak usia dini agar 

potensinya berkembang, meliputi potensi fisik motorik, intlektual, moral, 

emosional, dan spiritual anak dengan memperhatikan factor perkembangan 

anak sebagai pembelajar yang unik. 

              Menurut Partini mengatakan bahwa anak usia dini adalah generasi 

penerus bangsa. Dipundak merekalah kelak kita menyerahkan peradaban 

yang  telah  kita  bangun  dan  akan  kita  tinggalkan. Kesadaran akan arti 
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penting generasi penerus yang berkualitas mengharuskan kita serius 

membekali anak dengan pendidikan yang baik agar dirinya menjadi 

manusia seutuhnya dan menjadi generasi yang lebih baik dari 

pendahulunya.
  

            
Lebih  lanjut  Partini  mengatakan  bahwa  usia  dini  biasa  disebut 

golden age karena fisik dan motorik anak berkembang dan tumbuh dengan 

cepat, baik perkembangan intlektual, bahasa maupun moral (budi pekerti). 

Bahkan ada yang menyatakan bahwa pada usia empat tahun 50% 

kecerdasan telah tercapai, dan 80% kecerdasan tercapai pada usia 

delapan tahun.
 

Hal lumrah jika banyak pihak begitu memperhatikan 

perkembangan anak usia emas yang tak kan terulang lagi ini. 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap teoritis. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam penelitian ini. Konsep operasional digunakan untuk mengukur varibel 

penelitian. 

Indikator dampak ekonomi orantua pns (variabel X ) ialah: 

1.  Kebiasaan yang diberikan orangtua dalam memberi makanan untuk 

anak 

2. Orangtua memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak 

3. Orangtua mengetahui apa itu stunting 

4. Orangtua membebaskan anak dalam memilih makanan yang ingin 

dikonsumsi nya 
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5. Orangtua mampu mengatasi pencegahan stunting pada anak 

6. Orangtua memberikan asupan yang seimbang 

Indikator pencegahan stunting (variabel Y) dalam penelitian ini ialah: 

1. Anak memiliki tinggi sesuai tingkat usia anak 

2. Anak memiliki badan sesuai tingkat usia anak 

3. Anak mampu berprilaku hidup sehat 

4. Anak mampu berprilaku hidup bersih 

5. Anak terbiasa mengkomsumsi makanan yang halal dan toyyiban 

6. Anak terbiasa mengkonsumsi minuman yang halal dan toyyiban 

 

E. Kerangka Berpikir 

Gambar  2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

F. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatul Munawaroh dkk, yang 

berjudul “Peranan Orang Tua dalam Pemenuhan Gizi Seimbang 

Sebagai Upaya Pencegahan Stunting pada Anak Usia 4-5 Tahun 

2022”. Dari hasil penelitian yang lakukan Pemenuhan gizi seimbang 
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sebagai upaya pencegahan stunting pada anak usia 4-5 tahun di TK Pertiwi 

Kembaran Kepala sekolah berperan sebagai motivator, educator,fasilitator 

serta evaluator untuk anak dan orang tua dalam pemenuhan gizi 

seimbang, dengan selalu memberikan motivasi kepada anak dan orang tua 

untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung karbohidrat lemak 

protein, vitamin dan mineral setiap hari serta menumbuhkan pengetahuan 

anak dan orang tua mengenai segala sesuatu tentang pemenuhan gizi 

seimbang serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mencegah stunting 

pada anak dan memberikan fasilitas seperti program pemberian makanan 

tambahan, menyediakan sarana dan prasarana untuk pembiasaan perilaku 

hidup bersih dan sehat selama disekolah serta mengevaluasi tumbuh 

kembang anak. Sedangkan Orang tua berperan sebagai educator dalam 

memberikan pengetahuan tentang zat-zat gizi serta perilaku hidup bersih 

dan sehat kepada anak selama dirumah, orang tua juga melakukan 

perencanaan dalam penyusunan menu yang bervariasi, pemilihan bahan-

bahan makanan yang berkualitas baik untuk menghasilkan makanan yang 

bergizi serta pengolahan bahan makanan yang tepat agar kandungan zat 

gizinya tidak hilang, serta penyajian makanan yang menarik untuk anak, 

orang tua juga rutin melakukan pemantauan tumbuh kembang anak 

dengan selalu rutin datang ke posyandu. Zat-zat gizi yang diperlukan 

dalam pemenuhan gizi seimbang sebagai upaya pencegahan stunting 

meliputi zat tenaga yang berupa sumber karbohidrat, zat pembangun yang 

berupa sumber protein dan zat pengatur berupa sumber vitamin dan 
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mineral yang berasal dari sayur-sayuran dan buah-buahan.
21

 Adapun 

persamaan penelitian tersebut dengan yang penulis teliti adalah sama-sama 

mengkaji tentang pencegahan stunting. Sedangkan perbedaannya adalah 

yaitu tempat dan waktu serta penelitian ini mengacu pada “Peranan Orang 

Tua Dalam Pemenuhan Gizi Seimbang Sebagai Upaya Pencegahan 

Stunting Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Erik dkk, yang berjudul “ STUNTING 

PADA ANAK USIA DINI” Di Desa Mirat Kec Lewimunding Majalengka 

Tahun 2020. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa ditemukan bahwa 

faktor-faktor yang memengaruhi stunting ialah sebagai berikut: pola 

makan yang tidak memenuhi gizi seimbang selama proses kehamilan dan 

setelah bayi lahir, pola makan anak sejak lahir sampai usia dua tahun, 

pemberian ASI eksklusif yang kurang dari 6 bulan, pemberian Makanan 

Pendamping ASI (MPASI) terlalu dini (kurang dari enam bulan), 

pengasuhan orangtua yang kurang tepat (sering membentak anak, kurang 

dekat dengan anak, melakukan tindakan yang membuat anak menjauh dari 

orangtua), sanitasi lingkungan yang kurang baik, tidak mengenalkan toilet  

training  kepada  anak  sejak  dini,  dan  genetic  tidak  memiliki  peran  

signifikan terhadap kejadian stunting.
22

  Adapun persamaan penelitian 

tersebut dengan yang penulis teliti adalah sama-sama mengkaji tentang 

stunting pada anak usia dini. Sedangkan perbedaannya adalah yaitu tempat 
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dan waktu serta penelitian ini  hanya mengacu tentang stunting pada anak 

usia dini.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lea Masan yang  berjudul “Penyuluhan 

Pencegahan Stunting Pada Balita Tahun 2021” Berdasarkan hasil 

penelitian ialah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa 

penyuluhan dan demonstrasi ini dapat dilihat bahwa sebagian besar peserta 

penyuluhan (75%) belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang 

pencegahan Stunting, Keberhasilan pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat dilihat dari ketercapaian target jumlah peserta, 

ketercapaian tujuan dan ketercapaian target materi. Peserta yang hadir 

adalah 10 orang. Ketercapaian target materi dapat dikatakan cukup baik 

(100%) dilihat dari semua materi penyuluhan dapat disampaikan oleh tim 

pengabdii kepada ibu-ibu peserta penyuluhan dan selain itu juga dilihat 

dari ibu-ibu peserta dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari  tim  

pengabdi  Di  akhir  acara,  tim  pengabdi  dan  ibu-ibu  peserta  kegiatan  

berikrar  untuk melakukan pencegahan stunting.Simpulan dari penelitian 

ini yaitu Asupan energi dan zat gizi yang tidak memadai, serta penyakit 

infeksi merupakan faktor yang sangat  berperan  terhadap  masalah 

stunting.  Kuantitas  dan  kualitas  dari  asupan  protein  memiliki efek 

terhadap level plasma insulin growth factor1 (IGF-1) dan juga terhadap 

protein matriks tulang serta faktor pertumbuhan yang berperan penting 

dalam formasi tulang. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

penyuluhan kesehatan pencegahan stunting pada balita. Metode kegiatan 
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yang dilakukan  pada  pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

penyuluhan dengan  menggunakan metode ceramah dengan menggunakan 

media slide power point yang berisi penjelasan mengenai pentingnya 

pencegahan stunting pada balita.
23

 Adapun persamaan penelitian tersebut 

dengan yang penulis teliti adalah sama-sama mengkaji tentang pencegahan 

stunting. Sedangkan perbedaannya adalah yaitu tempat dan waktu serta 

penelitian ini memberikan penyuluhan terhadap masyarakat saja. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Wahyuni dkk, yang  berjudul “ 

PENGARUH SOSIAL EKONOMI DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA BALITA” DI DESA KUALU TAMBANG 

KAMPAR Tahun 2020. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa Hasil 

pengujian statistik menunjukkan adanya hubungan  yang  signifikan  

antara pendidikan ayah dengan kejadian stunting. Keadaan ini senada 

dengan teori bahwa orang tua yang memiliki pendidikan yang lebih  tinggi 

akan lebih berorientasi  pada tindakan preventif, tahu lebih banyak 

tentang masalah kesehatan, memahami pengetahuan gizi dan kesehatan. 

Hasil penelitian di Desa Buluh Cina Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar  menunjukkan  ada  hubungan antara  tingkat  pendapatan  dengan  

status gizi keluarga. Hasil penelitian ini didukung oleh penilitian yang 

dilakukan di Medan juga menunjukkan hasil ada hubungan antara tingkat 

pendapatan dengan status gizi.
24

 Adapun persamaan penelitian tersebut 

dengan yang penulis teliti adalah sama-sama mengkaji tentang ekonomi 
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dengan stunting. Sedangkan perbedaannya adalah yaitu tempat dan waktu 

serta penelitian ini mengacu pada pengaruh sosial ekonomi dengan 

kejadian stunting pada balita sedangkan penulis yaitu dampak ekonomi 

orangtua pegawai negri sipil (pns) dalam pencegahan stunting. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

“Penelitian ini adalah penelitian studi kasus kualitatif lapangan yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang mengharuskan penulis terjun 

kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu 

keadaan yang alamiah”.
25

 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

yaitu “tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh 

peneliti”,
26

 bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui latar belakang, 

peristiwa sekarang dan interaksi suatu keadaan-keadaan lingkungan sosial, 

individu, kelompok, lembaga dan masyarakat untuk mendapatkan suatu 

informasi. 

Menurut Nawawi pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai 

rangkaian proses menjaring informasi, kondisi sewajarnya dalam kehidupan 

suatu objek, dihubungkan dengan pemecahan suatu masalah, baik dari sudut 

pandang teoritis maupun praktis. Penelitian Kualitatif dimulai dengan 

mengumpulkan informasi dalam situasi sewajarnya, untuk dirumuskan 

menjadi suatu generalisasi yang dapat diterima oleh akal sehat manusia.
27
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Penelitian ini dilaksanakan di Tk An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru pada 

bulan April hingga Juni 2023 

2. Subjek dan objek penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah anak di Tk An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru 

sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah Metode Ekonomi Anak 

yang Orangtua PNS  di Tk An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru. 

 

C. Sumber Data 

         “Sumber data adalah sumber yang diinginkan seseorang peneliti 

mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam 

sebuah penelitian”.
28

 Data merupakan kumpulan bahan keterangan dari hasil 

pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan 

bahan untuk menyusun suatu informasi sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dipenuhi. Sumber data yang digunakan dikelompokan 

menjadi dua, yakni data primer dan data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

  Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertama.
29

 “Data primer merupakan data yang 

berkaitan langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan secara 

langsung dari informan atau responden untuk menjadi bahan analisis”.
30
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Adapun dalam menetapkan sumber data primer pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yakni salah satu teknik sampling 

non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data pertama adalah anak umur 

5-6 tahun yang memiliki orangtua pegawai negri sipil (pns). 

Tabel 3.1 

Data Anak Kelas yang Orangtuanya Pegawai Negri Sipil  (PNS) di 

Kelas B5 Tk An-Namiroh Pusat Pekanbaru  

No  Nama Anak  Jenis Kelamin 

1.  Abiyan Ahmad Arhakim L 

2. Aisha Qianassakhi Hilya P 

3. Al-Arkhan Abhinaya Hanif L 

4. Aleesya Shakila Arhakim P 

5. Arjuna Ibnu Rahaqi L 

6. Ashalina Aqila Almira P 

7. Daira Mei Navisha P 

8. Haura Aziziyah Wilson P 

9. Humaira Nur Sya’bani P 

10. M.Davine Al Fariq L 

11. Mysha Ghassany Putri Habibi P 

12. Rafka Shaquille Zhafran L 

 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber Data sekunder adalah sumber penunjang dan perbandingan 

yang berkaitan dengan masalah. “Sumber data sekunder adalah data yang 

tidak langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan dari sumber lain, 

tidak dijadikan bahan utama dalam analisis penelitian”.
31

 Jadi sumber data 

sekunder adalah sumber data yang didapatkan dari pihak lain di antaranya: 
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Kepala Sekolah, Guru kelas, Tenaga Admistrasi dan lain sebagainya 

Penulis juga menggunakan buku-buku umum yang berkaitan dengan 

penelitian. Penulis akan mengumpulkan data-data yang diperoleh melalui 

bahan kepustakaan untuk mendukung data-data di atas. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

          Untuk mendapatkan data yang konkrit dan benar-benar mendukung 

hasil penelitian, maka penulis mengambil dan mengumpulkan data dari  

observasi adalah dengan melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian 

untuk mengetahui keadaan yang terlihat pada objek penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang konkrit dan benar-benar mendukung hasil penelitian, 

maka penulis mengambil dan mengumpulkan data dari: 

1. Observasi adalah metode penelitiaan yang dilakukan secara sistematis 

melalui pengamatan, anatara lain kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

sesuatu objek atau fenomena-fenomena yang ada dengan menggunakan 

seluruh alat indra.
32

 Selanjutnya metode observasi ini merupakan suatu 

kegiatan pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap fenomena 

fenomena objek yang akan diteliti secara objektif dan hasilnya akan dicatat 

secara sistematis agar dapat diperoleh gambaran yang lebih konkrit dari 

kondisi lapangan yang ada.
33

 Pada tahap ini peneliti mengamati secara 

langsung dan membuat catatan lapangan di lokasi fisik dan kegiatan yang 

dilakukan terhadap seseorang yang diteliti, untuk mendapatkan informasi 
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yang paling lengkap. Pengamatan ini dilakukan dengan lembar observasi 

yang diisi dengan tanda chek list (√) pada kolom yang sesuai dengan hasil 

pengamatan. Lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh peneliti agar 

saat melakukan observasi terarah dan terukur sehingga hasil data yang di 

dapatkan mudah untuk diolah. 

2. Wawancara dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam di gunakan 

sebagai teknik pengumpulan data. Menurut Bogdan, wawancara adalah 

percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua yang di arahkan oleh 

seorang dengan bermaksud memperoleh keterangan. Menurut Bogdan 

wawancara bisa berbarengan dilakukan dengan observasi pelibat 

(partisipan), analisis dokumen, atau teknik-teknik lain.
34

 Dalam penelitian 

pertisipan peneliti biasanya mengenal subjeknya terlebih dahulu sehingga 

wawancara berlangsung seperti percakapan sahabat. Maka dapat diambil 

sebuah kesimpulan bahwa wawancara adalah suatu kegiatan pengumpulan 

data yang dilakukan melalui dialog antara pewawancara dengan 

terwawancara untuk memperoleh sebuah informasi. Oleh karena itu jenis 

wawancara yang digunakan peneliti adalah “wawancara semi 

berstruktur”.
35

 Artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara 

lebih bebas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. 

3. Dokumentasi yaitu mengumpulkan bukti-bukti dan penjelasan yang lebih 

luas mengenai fokus penelitian dengan mengambil foto-foto anak yang 

                                                         
34

 Taylor, Op.Cit, hal. 178 
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R and D (Bandung: Alfabeta, 

2019), hal. 319. 
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sedang melakukan kegiatan.
 36

 Teknik dokumentasi yang digunakan untuk 

memperoleh data-data yang tidak biasa didapatkan dengan teknik 

wawancara maupun teknik observasi. Teknik dokumentasi yang diperoleh 

adalah foto, gambar, bagan, struktur dan catatan – catatan yang diperoleh 

dari subjek peneliti. Menurut Moleong dokumen dapat digunakan sebagai 

sumber data dan dapat dimanfaatkan sebagai pembuktian, menafsirkan dan 

memaknai suatu peristiwa.
37

  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan menggunakan teknik yang dinyatakan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, 3) 

gambaran kesimpulan yang dihasilkan. Yang di maksud dengan analisis data 

ialah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain
38

. Analisis data 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 alur kegiatan yaitu: 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Menurut Sugiyono Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-

hal              penting (pokok) yang relevan dengan penelitian tersebut, menentukan 

tema dan pola serta membuang yang tidak perlu. Untuk itu data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

                                                         
36

 MN Ningtyas, “Bab III - Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode Penelitian, 

20014, 32–41. 
37

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal.  105. 
38

 Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J, (2014), Qualittaive Data Analysis, A 

Metods Source, Edition 3. USA: sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, Jakarta: 

UI Press. Hlm 14 
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peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya dan mencari kembali jika 

diperlukan.
39

 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data atau menyajikan data. Melalui penyajian data ini data 

menjadi terorganisasi dan tersusun sehingga mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif penyajian data yang sering digunakan adalah dengan 

teks yang bersifat naratif.
40

 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi data 

yang diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 

merupakan temuan baru. Temuan ini dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya belum jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi lebih jelas.
41

  

Analisa dilakukan setelah data data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini terkumpul. Data yang di dapat mengenai Analisis Metode 

Ekonomi Orangtua Pegawai Negri Sipil (PNS) dalam Pencegahan 

Stunting Pada Anak Usia Dini 5-6 tahun di Tk An-Namiroh Pusat Kota 

Pekanbaru. 

 

                                                         
39

 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif, kombinasi, R&D 

dan  penelitian pendidikan), ( Bandung:Alfabeta, 2010) hlm. 320 
40

 Ibid.,Hlm 341 
41

 Ibid.,Hlm 345 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan tentang Analisis Metode 

Ekonomi Orangtua Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dalam Pencegahan Stunting Pada 

Anak Usia Dini 5-6 tahun di TK An-Namiroh Pusat Kota Pekanbaru. Beberapa 

temuan penting yang diungkapkan dalam skripsi ini adalah: 

 Pertama, Orangtua PNS dengan kondisi ekonomi yang baik cenderung 

memiliki akses yang lebih baik terhadap makanan berkualitas dan variasi menu 

makanan yang sehat. Selain itu orangtua pns yang memiliki ekonomi menengah 

keatas lebih bisa memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan anak dimana 

orangtua mampu untuk mengontrol dengan rutin melalui pengukuran tumbuh dan 

kembang anak. Sebaliknya, orangtua dengan keterbatasan ekonomi mungkin 

cenderung memberikan makanan yang kurang bergizi atau terbatas dalam variasi 

makanan yang diberikan kepada anak-anak mereka. 

Kedua, Orangtua PNS dengan kondisi ekonomi yang baik memiliki 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan 

tentang pentingnya gizi seimbang dan cara mencegah stunting pada anak. Mereka 

mungkin lebih mampu mengakses sumber daya seperti literatur, seminar, atau 

konsultasi dengan ahli gizi, yang meningkatkan kesadaran mereka dalam memilih 

dan menyajikan makanan yang sehat. Dan orangtua pns yang memiliki ekonomi 

menengah keatas ini mampu memberikan bermacam metode untuk pemenuhan 

gizi yang baik untuk anaknya. Dengan memberikan vitamin, menyediakan 
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makanan yang  4 sehat sempurna serta selalu memperhatikan makanan anak dan 

tidak juga melarang anak untuk mengkonsumsi makanan sebebas yang ia mau 

tetapi orangtua tetap mengontrol dan membatasi keinginannya. Serta orangtua 

selalu menyediakan  vitamin,susu dan lainnya sebagai nya sebagai penunjang gizi 

seimbang untuk pertumbuhan dan perkembangan anak baik disekoalah maupun 

dirumah. Sehingga secara garis besar ekonomi dari orangtua pns ini dapat 

membantu pencegahan stunting pada anak-anak nya dengan berbagai metode yang 

diberikannya. 

Kemudian faktor yang mempengaruhi metode ekonomi orangtua pns inii 

dalam pencegahan stunting pada anak usia 5-6 tahun ialah orangtua yang 

cendrung membebaskan anak dalam mengkonsumsi makanan yang ia suka dan 

orangtua orangtua khawatir jika anak dilarang untuk mengkonsumsi makanan 

yang ia mau anak tidak mau makan atau bosan dengan makanan makanan yang 

disediakan orangtua. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan orangtua dapat memberikan dan mengontrol lebih saat anak 

mengkonsumsi makanan di luar rumah seperti di sekolah untuk 

pencegahan stunting. 

2. Memanfaatkan makanan yang bergizi dan protein tinggi dengan baik 

kepada anak usia dini dapat memberikan perkembangan dan 

pertumbuhan pada anak jauh lebih aktif dan kreatif. 

3. Penelitian selanjutnya hendaknya lebih mendalami lagi, mengacu pada 

banyak sumber dan dapat memberikan pengetahuan dan tambahan dalam 
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penelitian terkait dengan judul yang bersangkutan, dan hendaklah 

menjadi reverensi berikutnya atau sebagai tambahan wawasan untuk 

masa yang akan datang. 
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Lampiran 1 

ALAT PENGUMPULAN DATA (APD) 

 

A. Wawancara 

 

Wawancara dengan Orangtua Siswa Tk An-Namiroh Pusat  Pekanbaru 

1. Bagaimanakah kebiasaan yang diberikan orangtua dalam memberi 

makanan untuk anak? 

2. Apakah sebagai orangtua, saudara sangat memperhatikan pertumbuhan 

dan perkembangan anak? 

3. Apakah saudara tau apa itu stunting? 

4. Apakah saudara membebaskan anak dalam memilih makanan yang 

ingin dikonsumsi nya? 

5. Bagaimana cara saudara sebagai orangtua mengatasi stunting pada 

anak? 
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Lampiran 2  

LEMBAR OBSERVASI 

Nama: 

Kelas: 

Lembar Observasi Aspek Kesehatan Usia 5-6 Tahun di TK An-Namiroh 

Pusat PekanBaru 

 

                    Indikator yang Diamati Penilaian 

perkembangan Ya Tidak 

Anak  memiliki berat badan sesuai umurnya   

Anak memiliki tinggi badan sesuai umurnya 

 

  

Anak  memiliki berat badan sesuai dengan standar tinggi 

badan 

 

  

 Anak mampu menjaga kebersihan diri sendiri   

Anak mampu menutup hidung dan mulut(misalnya 

bersin,dan batuk) 

  

Anak mampu membersihkan dan membereskan tempat 

bermain 

  

Anak mampu mengetahui situasi yang membahayakan 

dirinya 

  

Anak mampu mengenal kebiasaan buruk bagi kesehatan   

 

 

Pekanbaru,            2023 

 

Observer 

 

 

 

Delia Puspa 
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Lampiran 3 

 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Abiyan(6 tahun) 

 

 

 

Nama Orangtua  : Kisi Madolin 

Pekerjaan   : PNS  

Nominal  gaji   : 4-5 Juta 

Tanggal Wawancara  : 03 Juni 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

kebiasaan yang 

diberikan orangtua 

dalam memberi 

makanan untuk anak? 

SaSaya sebagai orangtua membiasakan anak untuk membawa 

bekal dari rumah dan saya selalu menyediakan bekal untuk 

anak walaupun berupa snack saja kadang. 

2. Apakah sebagai 

orangtua, saudara sangat 

memperhatikan 

pertumbuhan dan 

perkembangan anak? 

 

 

 

seSebagai orangtua saya sangat memperhatikan 

pertumbuhan dan perkembangan anak saya dan 

saya juga menyadari bahwa penting bagi saya 

pertumbuhan fisik anak saya, kesehatan nya dan 

perkembanganya secara keseluruhan dan saya 

juga sebagai orangtua harus memastikan 

bahwasanya anak saya harus mendapatkan 

nutrisi yang seimbang dan juga harus 

mendapatkan lingkungan yang mendukung bagi 

pertumbuhan dan perkembanganya. 

3. Apakah saudara tau apa 

itu stunting? 

 

Saya kurang paham apa itu stunting tetapi dari 

cerita cerita yang saya dengar stunting itu tubuh 

yang pendek. 

4. Apakah saudara 

membebaskan anak 

dalam memilih makanan 

yang ingin dikonsumsi 

nya? 

Kalau saya membebaskan asalkan itu makanan 

yang memang tidak berbahaya untuk 

dikonsumsinya. 
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5. Ba Bagaimana cara saudara 

sebagai orangtua 

mencegah stunting pada 

anak? 

Kalau saya mungkin lebih memperhatikan 

makanan aja untuk lebih baik dan seimbang ke 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 
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Lampiran 4 

 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Aisyah(5 tahun) 

 

 

Nama Orangtua  : Fitri Renovita 

Pekerjaan   : Dokter 

Nominal  gaji   : 5-6  Juta 

Tanggal Wawancara  : 03 Juni 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

kebiasaan yang 

diberikan orangtua 

dalam memberi 

makanan untuk 

anak? 

Saya sebagai orangtua selalu membawakan bekal 

 seimbang dan selalu  membawakan susu setiap 

 harinya.sama dengan dirumah juga makana makanan nya selalu 

saya perhatikan. 

2. Apakah sebagai 

orangtua, saudara 

sangat 

memperhatikan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

anak? 

Iya, saya sangat memperhatikan hal ini, karena 

menurut saya hal ini memang harus diperhatikan 

setiap orangtua. 

3. Apakah saudara tau 

apa itu stunting? 

Saya sangat tau apa itu stunting, stunting itu masalah 

gizi yang pertumbuhan anak tidak sesuai dengan 

umurnya ya. 

4. Apakah saudara 

membebaskan anak 

dalam memilih 

makanan yang ingin 

dikonsumsi nya? 

Kalau saya membebaskan tapi tidak untuk terus 

dikonsumsi karena kan anak ini kadang susah untuk 

dilarang jadi kalau menurut saya masih layak untuk 

dikonsumsinya tidak masalah. 

5. Ba Bagaimana cara 

saudara sebagai 

orangtua mencegah 

stunting pada anak? 

Kalau saya rutin membawa aisyah ke ahli gizi, 

kemudian selalu menyediakan ia makanan makanan 

penunjang kesehatan serta vitamin vitamin. 
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Lampiran 5 

 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Al- arkan(6 tahun) 

 

Nama Orangtua  : Meriya Rosalina 

Pekerjaan   : Perawat 

Nominal  gaji   : 3-4  Juta 

Tanggal Wawancara  : 03 Juni 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

kebiasaan yang 

diberikan orangtua 

dalam memberi 

makanan untuk 

anak? 

Kalau saya lebih sering anak nya pengen makan apa, 

tapi kadang saya barengin juga dengan susu atau buah buahan. 

 

2. Apakah sebagai 

orangtua, saudara 

sangat 

memperhatikan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

anak? 

Saya memperhatikan sekali perumbuhan dan 

perkembangan anak saya karena itu memang sangat 

penting kita ketahui sebagai orangtua. 

3. Apakah saudara tau 

apa itu stunting? 

Saya sangat tau apa itu stunting, stunting itu yang 

pertumbuhan anak tidak sesuai dengan umurnya ya 

atau anak pendek 

4. Apakah saudara 

membebaskan anak 

dalam memilih 

makanan yang 

ingin dikonsumsi 

nya? 

Iya, saya membebaskan karena saya kadang takut 

anak bosan lalu tidak mau makan, jadi saya 

memabskan tapi dalam pengawasan juga. 

5. Ba Bagaimana cara 

saudara sebagai 

orangtua mencegah 

stunting pada 

anak? 

Kalau saya dengan memberikan contoh yang baik 

adalah cara yang efektif untuk mengajarkan anak-

anak saya tentang pola makanan yang sehat dan juga 

saya memberi tahu mereka tentang jenis-jenis 

makanan yang sehat dan aman di konsumsi sehingga 

mereka menjadi terbiasa mengkonsumsi makanan 

sehat dan menjaga pola makan lebih teratur 
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Lampiran 6 

 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Aleesya(5 tahun) 

 

Nama Orangtua  : Kisi Madolin 

Pekerjaan   : PNS 

Nominal  gaji   : 4-5  Juta 

Tanggal Wawancara  : 05 Juni 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

kebiasaan yang 

diberikan orangtua 

dalam memberi 

makanan untuk 

anak? 

Saya sebagai orangtua membiasakan anak untuk 

 membawa bekal dari rumah dan saya selalu 

 menyediakan bekal untuk anak walaupun berupa snack saja 

kadang. 

2. Apakah sebagai 

orangtua, saudara 

sangat 

memperhatikan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

anak? 

Iya, saya sangat memperhatikan hal ini, karena 

menurut saya ini sangat penting diusia nya yang sejak 

dini. 

3. Apakah saudara tau 

apa itu stunting? 

 

Saya kurang paham apa itu stunting tetapi dari cerita 

cerita yang saya dengar stunting itu tubuh yang 

pendek. 
 

4. Apakah saudara 

membebaskan anak 

dalam memilih 

makanan yang 

ingin dikonsumsi 

nya 

Iya Kalau saya membebaskan asalkan itu makanan 

yang memang tidak berbahaya untuk dikonsumsinya. 

5. Bagaimana cara 

saudara sebagai 

orangtua mencegah 

stunting pada 

anak? 

Kalau saya mungkin lebih memperhatikan makanan 

aja untuk lebih baik dan seimbang ke pertumbuhan 

dan perkembangan anak. 
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Lampiran 7 

 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Arjuna(6 tahun) 

 

Nama Orangtua  : Rina Anggraini 

Pekerjaan   : Bidan 

Nominal  gaji   : 3-4 Juta 

Tanggal Wawancara  : 05 Juni 2023 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

kebiasaan yang 

diberikan orangtua 

dalam memberi 

makanan untuk 

anak? 

Saya sebagai orangtua membiasakan anak untuk 

 membawa bekal dari rumah dan dirumah pun saya membiasakan 

untuk menyediakan sayur sayuran yang akan  

dikonsumsi. 

2. Apakah sebagai 

orangtua, saudara 

sangat 

memperhatikan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

anak? 

 

Iya, biasanya saya memperhatikan pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan mengamati dan 

memperhatikan kemampuan anak dalam berbagai 

aspek, seperti bagaimana cara kemampuan ia 

berbicara apakah sudah mulai jelas dan fasih, 

kemampuan ia berinteraksi dengan teman sebaya, dan 

terkadang saya juga melihat perkembangan anak yang 

lain yang seumuran dengan anak saya. 

3. Apakah saudara tau 

apa itu stunting? 

 

Saya tau stunting itu tumbuh dan kembang yang tidak 

sesui dengan umurnya yang mana itu juga berdampak 

buruk bagi kesehatan 

4. Apakah saudara 

membebaskan anak 

dalam memilih 

makanan yang 

ingin dikonsumsi 

nya? 

Iya, Kalau saya membebaskan asalkan itu makanan 

yang memang layak pangan dan selalu dalam 

pengawasan saya juga 

5. Ba Bagaimana cara 

saudara sebagai 

orangtua mencegah 

stunting pada 

anak? 

Kalau saya mungkin lebih memperhatikan makanan 

aja untuk lebih baik dan seimbang ke pertumbuhan 

dan perkembangan anak dan selalu memperhatikan 

tumbuh kembang nya tadi. 
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Lampiran 8 

 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Ashalina(5 tahun) 

 

Nama Orangtua  : Hesti Marwani Siregar 

Pekerjaan   : Dosen 

Nominal  gaji   : 5-6 Juta 

Tanggal Wawancara  : 05 Juni 2023 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimanakah 

kebiasaan yang 

diberikan orangtua 

dalam memberi 

makanan untuk 

anak? 

Sasaya sebagai orangtua membiasakan anak untuk membawa 

bekal dari rumah dan dirumah pun saya 

 menyediakan makanan makanan yang bisa yang  

menurut saya layak dikonsumsi anak saya 

2. Apakah sebagai 

orangtua, saudara 

sangat 

memperhatikan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

anak? 

 

 

iya, kalo saya melihat pertumbuhan dan 

perkembangan anak saya dengan melihat ketika iya 

aktif dalam keterampilan yang dia sukai sepeti anak 

saya itu sekarang suka ia mewanai gambar, menulis 

dan berhitung dengan menggunakan bahasa inggris 

kegiatan-kegiatan kreatif seperti itu yang dimiliki oleh 

anak saya menurut saya bisa membantu mendorong 

anak saya untuk berfikir kritis dan mengeksplorasi ide 

baru untuk membantu dalam pemecahan masalah 

sederhana. 

3. Apakah saudara tau 

apa itu stunting? 

 

Saya tau stunting itu anak yang pendek atau kerdil, 

yang mana itu juga berdampak buruk bagi kesehatan 

anak kedepannya. 

4. Apakah saudara 

membebaskan anak 

dalam memilih 

makanan yang 

ingin dikonsumsi 

nya? 

Iya Kalau saya membebaskan asalkan itu makanan 

yang memang layak pangan dan selalu dalam 

pengawasan saya juga serta kalau gizi nya kurang 

mungkin saya batasi untuk mengkonsumsi nya. 

5. Ba Bagaimana cara 

saudara sebagai 

orangtua mencegah 

stunting pada 

anak? 

Kalau saya mungkin lebih memperhatikan makanan 

aja untuk lebih baik dan seimbang ke pertumbuhan 

dan perkembangan anak dan selalu memperhatikan 

tumbuh kembang nya disekolah maupun dirumah. 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI  

Wawancara bersama Orangtua secara langsung 
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Lampiran 10 

 

 

Dokumentasi Wawancara bersama orangtua melalui pesan teks 
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Lampiran 11 

 

 Dokumentasi Pengukuran Berat dan Tinggi Badan Anak 
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Lampiran 12 

 

Dokumentasi  Bersama kepala sekolah dan guru kelas B5 
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